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ABSTRACT 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara Supply Chain Management (SCM) 
dengan Supply Chain Responsiveness (SCR) dan Competitive Advantages (CA). Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dengan koresponden 25 orang praktisi dan akademisi dari SCM.  
Kuesioner dirancang menggunakan skala Likert (skala 1 – 5). Pertama kuesioner diuji 
validitasnya, setelah itu dilakukain pengujian reliabiliti kuesioner menggunkan metode Alpha 
Cronbach’s dengan hasil yang valid. Kedua pengujian ini menggunakan SPSS 16. Hasil dari 
pengujian hipotesis ini adalah SCM berpengaruh terhadap SCR dan CA. 
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1. PENDAHULUAN 
Dengan pertumbuhan ekonomi dan 
semakin meningkatnya permintaan pasar serta 
semakin ketatnya persaingan di bidang usaha, 
maka perusahaan sangat dituntut untuk 
memberikan pelayanan yang lebih kepada 
konsumen. Saat ini operasional manufaktur dan 
logistik meningkat disebabkan oleh 
meningkatnya permintaan dari pelanggan yang 
lebih tinggi dari yang direncanakan [1]. 
 Perkembangan SCM adalah untuk 
meningkatkan profitabilitas, respon dari 
pelanggan dan kemampuan untuk memberikan 
nilai ke pelanggan dan juga termasuk 
interkoneksi dan ketergantungan antar proses di 
dalam perusahaan. Dengan adanya perluasan 
pangsa pasar dari pasar domestik ke pasar 
global menyebabkan meningkatnya permintaan 
dari pelanggan, sehinggan menyebabkan harga 
harus lebih murah, pengiriman harus lebih 
cepat, kualitas produk atau jasa harus lebih baik 
serta variasi produk lebih banyak [2]. SCR 
didefinisikan sebagai kemampuan dari setiap 
bagian di  Supply Chain dalam merespon 
perubahan yang terjadi baik di dalam 
perusahaan maupun di luar perusahaan [3]. 
Aspek penting dalam kesuksesan 
pengelolaan Supply Chain adalah informasi 
pengukuran dan monitoring dari parameter 
utama kinerja dan operasional (seperti: invetori, 
jadwal pengiriman dan waktu proses) [4]. 
Meningkatnya level kompetisi usaha 
menyebabkan lingkungan yang berubah dan 
komplek, sehingga manager terus mencari cara 
untuk membuat SC di perusahaannya agar lebih 
responsif [5]. Responsif artinya kemampuan 
perusahaan untuk bereaksi sesuai kebutuhan 
dalam waktu yang diperlukan berdasarkan 
keinginan dan perubahan pelanggan di pasar 
[6]. 
Konsumen akhir di pasar saat ini 
ditentukan oleh keberhasilan kegagalan praktek 
pasokan manajemen rantai. Mereka 
menyatakan bahwa mendapatkan produk yang 
tepat, dengan harga yang tepat, pada waktu 
yang tepat kepada pelanggan tidak hanya 
sukses kompetitif baik tetapi juga kunci utama 
untuk kelangsungan hidup dari suatu produk 
[7]. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menguji hubungan antara Supply Chain 
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Management (SCM) practices dengan Supply 
Chain Responsiveness (SCR) dan hubungan 
Supply Chain Management (SCM) practices 
dengan Competitive Advantage (CA). 
Supply Chain Management merupakan 
suatu pendekatan yang digunakan untuk 
mencapai pengintegrasian berbagai organisasi 
yang lebih efisien dari supplier, manufaktur, 
distributor, ratailer dan customer [8]. Supply 
Chain Management memiliki tujuan yaitu 
untuk meminimalkan biaya keseluruhan (biaya 
pemesanan, biaya penyimpanan, biaya bahan 
baku, biaya transportasi dan lain-lain) [9]. 
Manfaat SCM antara lain [10], kepuasan 
pelanggan (konsumen atau pengguna 
produk merupakan target utama dari 
aktivitas proses produksi setiap produk 
yang dihasilkan perusahaan), menurunnya 
biaya (pengintegrasian aliran produk dari 
perusahan kepada konsumen akhir berarti 
pula mengurangi biaya-biaya pada jalur 
distribusi), pemanfaatan asset semakin 
tinggi (aset terutama faktor manusia akan 
semakin terlatih dan terampil baik dari segi 
pengetahuan maupun keterampilan), 
peningkatan laba (dengan semakin 
meningkatnya jumlah konsumen yang setia 
dan menjadi pengguna produk, pada 
gilirannya akan meningkatkan laba 
perusahaan) dan perusahaan semakin besar 
(perusahaan yang mendapat keuntungan 
dari segi proses distribusi produknya 
lambat laun akan menjadi besar, dan 
tumbuh lebih kuat). 
Dalam rantai pasok yang terintegrasi 
terdapat proses-proses seperti strategic supplier 
partnership, customer relationship dan 
information sharing [11]. 
Keunggulan bersaing adalah keunggulan 
terhadap persaing yang diperoleh dengan 
menawarkan nilai lebih rendah maupun dengan 
memberikan manfaat lebih besar karena 
harganya lebh tinggi [12]. Beberapa indikator 
yang dapat digunakan untuk mengukur 
keunggulan bersaing perusahaan yaitu harga, 
kualitas, delivery dependability, inovasi dan 
time to market. 
Berdasarkan hasil jurnal yang diulis oleh 
Regina Suharto dan Devie, menyebutkan 
bahwa terdapat pengaruh yang sugnifikan dan 
positif antara supply chain management 
terhadapt keunggulan bersaing. keunggulan 
bersaing perusahaan yang meningkat akan 
mampu meningkatkan kinerja perusahaan pula 
[13]. 
Sedangkan menurut jurnal R.A. Marlien 
dan Kasmari permasalahan supply chain dalam 
menghasilkan keunggulan kompetitif terletak 
pada masalah keunggulan nilai dan keunggulan 
produktivitas [14]. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode kuesioner. 
Kuesioner tersebut berada di suatu website 
dan link kuesioner tersebut disebarkan 
melalui email kepada semua responden dan 
jangka waktu pengisian kuesioner tersebut 
adalah dua minggu. Hasil kuesioner yang 
sudah didapat akan diuji validitas dan 
reliabilitasnya.  
Pengambilan keputusan dalam uji 
validitas yaitu jika r hitung lebih besar dari 
r tabel maka kuesioner tersebut dinyatakan 
valid dan jika r hitung lebih kecil dari r tabel 
maka kuesioner tersebut tidak valid [15]. 
Uji validitas menggunakan SPSS 16, 
dengan membandingkan data setiap 
variabel dengan keseluruhan nilai total. Uji 
reliabilitas menggunakan metode Alpha 
Cronbach’s. Pengambilan keputusan pada 
uji reliabilitas adalah jika nilai Alpha lebih 
besar dari r tabel maka item-item angket 
yang digunakan dinyatakan reliabel atau 
konsisten, sebaliknya jika nilai Alpha lebih 
kecil dari r tabel maka item-item angket 
yang digunakan dinyatakan tidak reliabel 
atau tidak konsisten [16]. 
Data yang akan di uji adalah seberapa 
besar pengaruh antara Supply chain 
management practicess yaitu supplier 
partnership, customer relationship dan 
information sharing (variabel terikat) 
dengan supply chain responsiveness yaitu 
operation system, logistics process 
responsiveness, supplier network 
responsiveness dan competitive advantage 
of the firm yaitu price, quality, delivery 
dependability, time to market, product 
innovation (variabel bebas). 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pengolahan data, pemakaian 
tabel/grafik/bagan sangat disarankan. Dalam 
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pembahasan ini memaparkan hasil pengolahan 
data, menginterpretasikan penemuan secara 
logis, mengaitkan dengan teori yang relevan. 
Setelah data kuesioner terkumpul, 
selanjutnya di uji validitas menggunakan SPSS 
dengan signifikasi 5%, berikut hasil uji 
validitas kuesioner dari setiap variabel terikat 
dengan variabel bebas: 
 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Strategic 
Supplier Partnerhip 
 
  
Dari Tabel 1 dapat dilihat jika r hitung 
lebih besar dari r tabel, sehingga data yang 
kuesioner tersebut dianggap valid. Pada Tabel 
2 dan Tabel 3 juga menerangkan r hitung pada 
variabel customer relationship dan information 
sharing lebih besar dari r tabel sehingga 
kuesioner tersebut dianggap valid. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Customer 
Relationship 
 
 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Information 
Sharing 
 
 
Setelah semua data kuesioner valid, 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 
Berdasarkan hasil rekapan uji reliabilitas pada 
Tabel 4, ketiga variabel terikat dapat dilihat 
dengan nilai Alpha lebih besar dari r tabel 
(0.444 dengan N=25), sehingga data dari 
kuesioner tersebut dianggap konsisten dan 
dapat diandalkan. 
 
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
Terikat 
 
 
Setelah dilakukan pengujian, data 
direkap lalu dilihat rata-rata setiap variabel. 
Berikut hasil rekap data per variabel terikat. 
 
Tabel 5 Rakapitulasi Variabel Strategic 
Supplier Partnerhip 
 
 
Nilai yang paling tinggi dari variabel 
strategic supplier partnership adalah supplier 
network responsiveness dan time to market. Ini 
mengartikan bahwa supplier network 
responsiveness dan time to market memiliki 
pengaruh yang paling tinggi terhadap strategic 
supplier partnership. Nilai tertinggi kedua 
adalah logistic process responsiveness (4,24) 
diikuti oleh operation system responsiveness 
dan delivery dependability (sebesar 4,2), price 
of the product (4,08) dan terakhir adalah quality 
of the product (3,96) yang berarti quality of the 
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product tidak terlalu mempengaruhi strategic 
supplier partnership.  
 
Tabel 6 Rekapitulasi Variabel Customer 
Relationship 
 
 
Berdasarkan Tabel 6, Operation system 
responsiveness memiliki nilai yang paling 
tinggi yaitu 4,16. Sehingga berdasarkan 
kuesioner tersebut mengindikasikan bahwa 
Logistics Process Responsiveness yang paling 
mempengaruhi Customer relationship. 
 
Tabel 7 Rekapitulasi Variabel Information 
Sharing 
  
Nilai tertinggi dari variabel information 
sharing adalah logistics process responsiveness 
(sebesar 4,28) yang mengindikasikan bahwa 
logistics process responsiveness 
mempengaruhi information sharing. 
 
5. KESIMPULAN 
Kuesioner yang berhasil dikumpulkan 
adalah 25 (N=25). Hasil dari pengujian 
validitas menunjukkan bahwa data dari 
kuesioner tersebut adalah valid dengan nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel dari setiap 
variabel terikatnya, sehingga perhitungan 
selanjutnya dapat dilakukan yaitu dengan uji 
reliabilitas. Hasil reliabilitas menunjukkan data 
dapat diandalkan, dengan r hitung lebih besar 
dari r tabel (data dari kuesioner tersebut valid). 
 
Tabel 8. Rekap Hasil Hubungan antara 
Variabel Bebas yang Paling Mempengaruhi 
Variabel Terikat 
 
 
Supplier network responsiveness dan 
time to market adalah variabel yang paling 
mempengaruhi strategic supplier partnership. 
Sedangkan logistics process responsiveness 
merupakan variabel yang paing mempengaruhi 
customer relationship dan information sharing. 
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